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ABSTRAK 
Nama   : Risnawati 
Nim : 20100113041 
Judul : Pengaruh Penerapan Pendekatan Student Centered untuk Peningkatan Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Libureng Kab. Bone.  
 
Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Penerapan Pendekatan Student 
Centered untuk Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 
Libureng Kab. Bone.” 
Yang menjadi permasalahn peneliti adalah 1. Bagaimana pelaksanaan PSC di 
SMAN 2 Libureng, 2. Bagaimana hasil belajar PSC di SMAN 2 Libureng, 3. Apakah 
penerapan PSC berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar PAI di SMAN 2 
Libureng. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 
eksperimental design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
XI semester 2 SMAN 2 Libureng. Sedangkan sampel dari penelitian ini adalah 30 
peserta didik dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Random Sampling. 
Instrumen pengumpulan data yaitu dokumentasi dan tes. Prosedur pengumpulan data  
terbagi atas dua tahap yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan. Analisis data yang 
digunakan ada dua yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. statistik deskriptif 
yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya sedangkan statistik inferensial adalah 
teknik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 
untuk populasi.  
 
Hasil penelitian menunjukkan : (1) Hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 2 
dalam mata pelajaran PAI sebelum menggunakan PSC di SMAN 2 Libureng 
termasuk kategori baik karena berada pada interval 75-85, dan kategori cukup berada 
pada interval 60-70, serta kategori kurang baik karena berada pada interval 45-55 
dengan nilai rata-rata 72,2. (2) Hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 2 dalam mata 
pelajaran PAI sesudah menggunakan PSC di SMAN 2 Libureng termasuk dalam 
kategori sangat baik karena berada pada interval 90-100, dan kategori baik karena 
berada pada interval 75-85, serta kategori cukup karena berada pada interval 60-70 
dengan nilai rata-rata 81,7. (3) Penggunaan PSC untuk peningkatan hasil belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran PAI di SMAN 2 Libureng, terbukti setelah 
dianalisis dengan menggunakan korelasi product memont diperoleh rxy= 0,578 ≥ rtabel 
= 0,301 terdapat korelasi yang signifikan meskipun korelasinya sedang thitung= 5,56 ≥ 
ttabel = 4,1 dan n = 43 dengan taraf signifikan 33,4% sehingga H1 diterima dan HO 
ditolak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perubahan kurikulum merupakan salah satu upaya untuk memperbaharui 
setelah dilakukan evaluasi kurikulum sesuai dengan kebutuhan anak bangsa atau 
generasi muda. Inti dari kurikulum 2013 terletak pada upaya penyederhanaan dan 
sifatnya yang tematik-integratif. Fenomena yang muncul sekarang menjadi 
perhatian dalam perubahan kurikulum 2013, antara lain: tawuran pelajar, narkoba, 
pelecehan seksual dan masih banyak lagi permasalahan yang terjadi. Beberapa 
ahli pendidikan yang berpendapat salah satu akar masalahnya adalah 
implementasi kurikulum yang terlalu menekankan aspek kognitif dan 
keterbelengguan anak didik di ruang belajarnya dengan kegiatan yang kurang 
menantang bagi mereka. 
Di sinilah, agaknya kurikulum memang harus disesuaikan dengan 
fenomena masyarakat yang dinamis dan senantiasa berubah. Suatu hal yang paling 
penting, setiap adanya kurikulum baru, seperti kurikulum, diperlukan pentingnya 
keterlibatan semua elemen terkait dengan proses implementasi kurikulum tersebut 
secara maksimal. Jika hal demikian yang terjadi, apa pun bentuk dan subtansi 
suatu kurikulum akan bernilai dan bermanfaat dalam mempersiapkan peserta didik  
dan genersi muda yang siap menempuh kehidupan sesuai dengan zamannya. Jadi 
kurikulum 2013 menitik beratkan pada pendekatan students centered dan guru 
sebagai fasilitator.1  
Pendekatan student centered (PSC)  merupakan pendekatan yang 
didasarkan pada pandangan bahwa mengajar dianggap sebagai proses mengatur 
lingkungan dengan harapan agar peserta didik belajar. Konsep PSC yang penting 
                                                                 
1
Idi Abdullah dan Safarina, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktis, Edisi l (Cet. I; 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 25-29. 
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adalah belajarnya peserta didik. Guru secara sadar menempatkan perhatian yang 
banyak pada keterlibatan, inisiatif, dan interaksi sosial peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan PSC menghargai keunikan tiap individu dari 
diri peserta didik, baik dalam minat, bakat, pendapat serta cara dan gaya belajar 
masing-masing peserta didik. Peserta didik disiapkan untuk dapat menghargai diri 
sendiri, orang lain, perbedaan, menjadi bagian dari masyarakat yang demokratis 
dan berwawasan global.2 
Istilah lain yang juga memiliki kemiripan dengan strategi adalah 
pendekatan (approach). Sebenarnya pendekatan berbeda dengan strategi maupun 
metode. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
terhadap proses pembelajaran. Ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu 
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered approach) dan pendekatan 
yang berpusat pada peserta didik (students centered approach). Pendekatan yang 
berpusat pada guru menurungkan strategi pembelajaran langsung (direct 
instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik menurunkan strategi 
pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajan induktif. Dengan 
demikian, istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu 
proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karena itu, strategi dan metode 
pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung pada pendekatan 
tertentu.3 
Perubahan paradigma dalam proses yang tadinya berpusat pada guru 
menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik diharapkan dapat 
                                                                 
2
Akhmad Sudrajat,  Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode,Teknik, Taktik, dan Model 
Pembelajaran ( Cet. II; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008), h. 17-18. 
3
Tim Pengembang MKPD, Kurukilum dan Pembelajaran , Edisi III (Cet.III; Jakarta: PT 
Raja Grapindo Persada, 2013), h. 54. 
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mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam membangun 
pengetahuan, sikap dan perilaku. Dalam proses pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, maka peserta didik memperoleh kesempatan dan fasilitas untuk 
membangun sendiri pengetahuannya sehingga mereka akan memperoleh 
pemahaman yang mendalam dan pada akhirnya dapat meningkatkan mutu kualitas 
peserta didik. Peran guru dalam pembelajaran berpusat pada peserta didik adalah 
sebagai fasilitator yang dalam hal ini, guru memfasilitasi proses pembelajaran di 
kelas. Fasilitator adalah orang yang memberikan fasilitasi sehingga guru hanya 
memfasilitasi peserta didiknya dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran yang inovatif dengan metode yang berpusat pada peserta didik 
memiliki keragaman model/metode pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif 
dari peserta didik. Disamping itu, Saat ini terdapat beragam inovasi baru di dalam 
dunia pendidikan terutama pada proses pembelajaran. Salah satu inovasi tersebut 
adalah konstruktivisme. Pemilihan pendekatan ini lebih dikarenakan agar 
pembelajaran membuat peserta didik antusias terhadap persoalan yang ada 
sehingga mereka mau mencoba memecahkan persoalannya.4 
Hampir semua pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku manusia 
dibentuk, diubah dan berkembang melalui belajar. Kegiatan belajar dapat 
berlangsung di mana dan kapan saja, di rumah, di sekolah, di pasar, di toko, dan 
sebagainya. Karena itu tidaklah mengherankan bahwa belajar merupakan 
kebutuhan bagi setiap manusia. Di samping itu, adapula sebagian orang yang 
memandang belajar sebagai latihan belaka seperti tanpak pada latihan membaca 
dan menulis. Padahal jika direnungkan, sesungguhnya belajar adalah merupakan 
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
setiap penyelenggaran jenis dan jenjang pendidikan. Lain lagi dengan pendapat 
                                                                 
4
D. Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif  (Bandung: Falah Production, 
2005), h. 38 – 39. 
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para ahli pendidikan moderen yang merumuskan perbuatan belajar adalah sebagai 
berikut : 
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 
pengalaman dan latihan. 5 
Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan 
perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan 
masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap. Tidak semua perubahan perilaku 
berarti balajar. Orang yang tangannya patah karena kecelakaan mengubah tingkah 
lakunya, tetapi kehilangan tangan itu sendiri bukanlah belajar. Mungkin orang itu 
melakukan perbuatan belajar untuk mengimbangi tangannya yang hilang itu 
dengan mempelajari keterampilan baru. 
Kriteria tentang lingkungan yang menyenangkan untuk belajar merupakan 
masalah yang paling mendasar dalam sistem pendidikan formal. Dialog serta 
komunikasi antar anak dengan orang dewasa merupakan hal yang sangat penting 
untuk meningkatkan lingkungan belajar. Goodman merekomendasikan bahwa 
bimbingan orang dewasa merupakan aspek yang sangat penting dalam 
pendidikan. Oleh karena itu, faktor yang paling penting sekali tentang lingkungan 
pendidikan adalah bantuan orang dewasa, yaitu guru dan orang tua yang 
membentuk lingkungan manusia (human environment) di sekolah.6 
Perubahan linkungan yang diduga mempengaruhi gaya hidup, dan 
kesenjangan perkembangan tersebut, diantaranya: pertumbuhan jumlah penduduk 
yang cepat, pertumbuhan kota-kota, kesenjangan tingkat sosial ekonomi 
                                                                 
5
Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan  (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 77-79. 
6
Oemar  Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. Vll; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2010), h. 45-47. 
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masyarakat, revolusi teknologi informasi, pergeseran fungsi atau struktur 
keluarga, dan perubahan struktur masyarakat dari agraris ke industri. Iklim 
lingkungan yang kurang sehat, seperti: maraknya tayangan pornografi di televisi 
dan VCD, penyalahgunaan alat kontrasepsi, minuman keras, dan obat-obat 
terlarang/narkoba yang tak terkontrol, ketidakharmonisan dalam kehidupan 
keluarga, dan dekadensi moral orang dewasa sangat memengaruhi pola perilaku 
atau gaya hidup anak terutama pada usia remaja, yang cenderung menyimpang 
dari kaidah-kaidah moral (akhlak yang mulia), seperti pelanggaran tata tertib 
sekolah/madrasah, tawuran, meminum minuman keras, menjadi pecandu narkoba 
atau NAPZA (Narkotika,  Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya, seperti ganja, 
narkotika, ectasy, putau, dan sabu-sabu), kriminalitas, dan pergaulan bebas (free 
sex). 
Penampilan perilaku remaja seperti di atas sangat tidak diharapkan, karena 
tidak sesuai dengan sosok pribadi manusia Indonesia yang dicita-citakan, seperti 
beriman dan tertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Berakhlak mulia. 
2. Memiliki pengetahuan dan keterampilan. 
3. Memiliki kesehatan jasmani dan rohani. 
4. Memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri. 
5. Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.7 
Tujuan tersebut mempunyai implikasi imperative (yang mengharuskan) 
bagi semua tingkat satuan pendidikan untuk senangtiasa memantapkan proses 
                                                                 
7
Undang-Undang RI. No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2011), h. 7. 
6 
 
pendidikannya secara bermutu ke arah pencapaian tujuan pendidikan tersebut.8 
Hal ini ditegaskan dalam QS At Tahrim/66: 6.  
 َأ اُىق اُىنَمآ َنيِذَّ لا اَهُّ َيأ َاي ٌةَِكئَلََم اَْهَيَلع ُةَراَجِْحلاَو ُساَّنلا اَُهدُىقَو اًرَان ُْمكيِلَْهأَو ُْمَكُسفن
 َنوُزَمُْؤي اَم َنُىَلْعَفيَو ُْمهَزََمأ اَم َ َّاللَّ َنىُصَْعي َّلَّ ٌدَادِش ٌظَلَِغ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjanganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.9 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan 
sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, tugas utama 
guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrumen yang dapat mengumpulkan 
data tentang keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan data tersebut guru dapat mengembangkan dan memperbaiki program 
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dilihat dari sisi produk adalah 
keberhasilan peserta didik mengenai hasil yang diperoleh dalam proses 
pembelajaran. 
Sekolah yang memiliki hubungan yang baik secara internal, yang 
ditunjukkan oleh kerja sama antara guru, saling menghargai dan saling membantu, 
maka memungkinkan iklim belajar menjadi sejuk dan tenang sehingga akan 
berdampak pada motivasi belajar peserta didik. Sebaliknya, manakala hubungan 
tidak harmonis, iklim belajar akan penuh dengan ketegangan dan 
ketidaknyamanan sehingga akan memengaruhi psikologis peserta didik dalam 
belajar. Demikian juga, sekolah yang memiliki hubungan yang baik dengan 
lembaga-lembaga luar akan menambah kelancaran program-program sekolah 
                                                                 
8
Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling –Edisi Revisi (Cet. ll; Jakarta: PT . Raja 
Grafindo Persada, 2011), h. 196-198. 
9
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya ( Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010),  h. 560. 
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sehingga upaya-upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran akan 
mendapat dukungan dari pihak lain.10 
Pengetahuan bertumbuh berkembang melalui pengalaman. Pemahaman 
berkembang semakin dalam dan semakin kuat apabila selalu diuji dengan 
pengalaman baru.11  
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi 
akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan 
ataupun proses belajar berikutya. Misalnya jika seorang peserta didik belajar 
menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak dapat menulis menjadi 
dapat menulis. Perubahan ini berlangsung terus hingga kecakapan menulisnya 
menjadi lebih baik dan sempurna. Di samping itu dengan kecakapan menulis yang 
telah dimilikinya ia dapat memperoleh kecakapan-kecakapan lain misalnya, dapat 
menulis surat, menyalin catatan-catatan, mengerjakan soal-soal dan sebagainya.12   
Tujuan adalah batas cita-cita yang diinginkan dalam suatu usaha, tujuan 
dapat pula diartikan sebagai sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan. 
Tujuan belajar berarti apa yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar.13 
Dari uraian di atas terdapat banyak persoalan yang muncul di lingkungan 
sekolah, oleh sebab itu sekolah, guru, dan pemerintah harus berperang aktif dalam 
menyelesaikan persoalan tersebut. Termasuk di sekolah SMAN 2 Libureng yang 
                                                                 
10
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. V; Kencana 
Prenada Media Group, 2012), h. 13, 21. 
11
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan,dan 
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Cet.  V; Jakarta: Kencana Media 
Group, 2012), h. 114. 
12
Slameto,  Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya  (Cet. V; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 3. 
13
Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2007), h. 3. 
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hanya mengajarkan peserta didik tentang materi pembelajaran dengan metode 
monoton, sedangkan dierah sekarang ini materi pembelajaran harus dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dengan metode yang bervariasi dan 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan guru hanya 
sebagai fasilitator. 
Berdasarkan realitas di atas, maka melalui penelitian ini yang merupakan 
sebagai bahan evaluasi, sangat berpeluang besar bagi pihak sekolah memberikan 
program PSC khususnya jenjang SMA kelas 2 melihat jenjang semester mereka 
masih sangat memungkinkan untuk dibina. Oleh karena itu, sebagai landasan 
berpikir dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul: “Pengaruh Penerapan Pendekatan Students Centered untuk 
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Libureng 
Kab. Bone.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka pokok permasalahan dalam penelitian ini 
adalah apakah penerapan PSC itu efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
pendidikan agama islam di SMAN 2 Libureng dengan sub masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan PSC di SMAN 2 Libureng ? 
2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Libureng ? 
3. Apakah penerapan PSC berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 2 Libureng ? 
C. Hipotesis 
 Adapun yang menjadi hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara 
atas permasalahan yang ada adalah sebagai berikut: 
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 Penerapan PSC berpengaruh terhadap meningkatan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Libureng. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas masalah ini, terlebih dahulu 
akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul skripsi ini untuk menghindari 
terjadinya kesalahan  dalam memahami dan menanggapi skripsi ini. 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu, sehingga mempengaruhi 
apa-apa yang ada di sekitarnya. 
2. Pendekatan Students Centered 
Penerapan pendekatan students centered adalah pendekatan yang berpusat 
pada aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dan guru sebagai 
fasilitator. Dalam penelitian, pendekatan yang dimaksud menggunakan 
metode: diskusi, pemberian tugas, latihan, sosiodrama, kerja kelompok, dan 
pengamatan. 
3. Hasil belajar adalah pencapaian dalam memperoleh keterampilan sesuai 
dengan tujuan khusus yang direncanakan atau keberhasilan peserta didik 
dalam  mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian, hasil belajar yang 
dimaksud adalah pencapaian peserta didik setelah mengikuti tes yang 
disiapkan peneliti. 
Sedangkan yang menjadi ruang lingkup penelitian adalah peserta didik 
kelas XI semester 2 SMAN 2 Libureng Kab. Bone. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1) Tujuan penelitian. 
a) Untuk mengetahui penerapan PSC di SMAN 2 Libureng Kab. Bone. 
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b) Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 
Libureng Kab. Bone. 
c) Untuk mengetahui penerapan PSC apakah berpengaruh terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Libureng. 
2) Kegunaan penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Sebagai wujud sumbangsih penulis terhadap upaya peningkatan 
perbendaharaan karya-karya ilmiah dalam spesifikasi pengaruh ke-
terampilan guru mengelola kelas terhadap hasil belajar peserta didik 
sehingga konsep-konsep yang telah ada akan lebih detail dan 
komprehensip dengan adanya karya tulis ini, baik eksistensinya sebagai 
pembanding, pelengkap, maupun penambah kerangka berfikir pendidik 
dalam upaya pembentukan kepribadian peserta didik yang 
disosialisasikan oleh para pembaca, khususnya para pendidik dimasa 
yang akan datang. 
b. Kegunaan praktis 
1. Kegunaan praktis dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan masukan terhadap SMAN 2 Libureng khusunya 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai wahana dalam 
peningkatan kualitas guru agama. 
2. Diharapkan dengan penelitian ini, dapat mengetahui pengaruh 
pelaksanaan program PSC di SMAN 2 Libureng khususnya mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Agar dapat menjadi rujukan utama bagi pihak sekolah untuk 
melakukan perbaikan proses pembelajaran pada peserta didik 
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SMAN 2 Libureng khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Diharapakan menjadi sumber informasi dan bahan bagi semua pihak yang 
berkecimpung dalam dunia Pendidikan Agama Islam khusunya pihak sekolah dan 
tenaga pengajar Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Libureng Kab. Bone. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pendekatan Students Centered 
Sebelum penulis menulis tentang PSC terlebih dahulu diuraikan 
pengertian dan istilah tersebut sebagai berikut: pendekatam students centered 
terdiri dari kata yaitu, pendekatan (approch), peserta didik (students), dan 
berpusat (centered). 
Pendekatan (approch) ialah cara mendekati.1 Pendekatan ialah proses, 
perbuatan, cara mendekati, usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang akan diteliti.2 Peserta didik  (students) 
ialah murid, orang yang memperdalam pengetahuan tentang sesuatu.3 
Pembelajaran berpusat pada peserta didik merupakan pembelajaran yang 
lebih berpusat pada kebutuhan, minat, bakat dan kemampuan peserta didik, 
sehingga pembelajaran akan menjadi sangat bermakna. Dengan pendekatan 
pembelajaran berpusat pada peserta didik menghasilkan peserta didik yang 
berkepribadian, pintar, cerdas, aktif, mandiri, tidak bergantung pada pengajar, 
melainkan mampu bersaing atau berkompetisi dan memiliki kemampuan 
komunikasi yang lebih baik.4 
Pendekatan student centered (PSC) merupakan pendekatan yang 
didasarkan pada pandangan bahwa mengajar dianggap sebagai proses mengatur 
lingkungan dengan harapan agar peserta didik belajar. Konsep PSC yang penting 
                                                                 
1
Nurhasanah, Didik Tumianto, Kamus Besar Bergambar Bahasa Indonesia  (Cet. II; 
Jakarta: PT. Bina Sanjaya Pustaka, 2010), h.115. 
2
Departemen Pendidikan Nasional, Ensiklopedia Nasional Indonesia  (Cet. V; Cibubur: 
PT. Delta Pamungkas, 2004), h. 243. 
3
Zul Fajrin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia ( Cet. III; Surabaya: Aneka Ilmu, 2008), h. 
577. 
4
Munir, Pembelajaran Student Centered  (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 80-81. 
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adalah belajarnya peserta didik. Guru secara sadar menempatkan perhatian yang 
lebih banyak pada keterlibatan, inisiatif, dan interaksi sosial peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan  PSC menghargai keunikan tiap 
individu dari diri setiap peserta didik, baik dalam minat, bakat, pendapat serta cara 
dan gaya belajar masing-masing peserta didik. Peserta didik disiapkan untuk dapat 
menghargai diri sendiri, orang lain, perbedaan, menjadi bagian dari masyarakat 
yang demokratis dan berwawasan global. 
 Akhmad Sudrajat dalam Idi Abdullah mengemukakan pendekatan 
pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang guru terhadap proses 
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang 
sifatnya masih sangat umum. Di dalamnya mewadahi, menginspirasi, 
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.  
Felder Richard dalam Idi Abdullah mengemukakan bahwa “pelaksanaan 
pembelajaran PSC, peserta didik dituntut menjadi pelajar aktif, dimana peserta 
didik memecahkan masalah, menjawab pertanyaan, merumuskan pertanyaan 
mereka sendiri, mendiskusikan, menjelaskan, debat atau brainstorming, 
pembelajaran kooperatif, pengajaran induktif”. Pembelajaran kooperatif 
dilaksanakan peserta didik atau anak dalam kelompok, anak bekerjasama untuk 
menyelesaikan masalah dan proyek di bawah kondisi yang menjamin saling 
ketergantungan positif dan akuntabilitas individu. Pengajaran induktif dalam 
pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan tantangan (pertanyaan atau 
masalah) pada peserta didik  dan mempelajari materi atau tema dalam konteks 
mengatasi tantangan. 
Endang Nugraheni dalam Idi Abdullah menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran yang menggunakan PSC menekankan pada peserta didik untuk 
membangun dan mengembangkan pengetahuan peserta didik  sendiri, terlibat dan 
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berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, serta bertanggung jawab sepenuhnya 
dalam proses pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan sumber 
daya dalam pembelajaran.5 
1.  Karakteristik Pendekatan Student Centered  
Kegiatan pembelajaran beragam dengan menggunakan berbagai macam 
strategi dan metode secara bergantian, sehingga selama proses pembelajaran 
peserta didik atau anak berpartisipasi aktif baik secara individu maupun 
kelompok. Cara pembelajaran ini juga sering dikenal sebagai CBSA (cara 
belajar peserta didik aktif).  
a. peserta didik berada pada pusat proses belajar mengajar, guru memandu 
peserta didik belajar untuk penekanan pemahaman yang mendalam. 
b. Guru mengajar untuk menekankan pemahaman yang mendalam. 
Pemahaman yang mendalam melibatkan proses-proses yang banyak 
menuntut pemikiran (thought demanding processes) seperti menjelaskan 
dan menyelesaikan problem solving. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mempraktekkan keterampilan-keterampilan 
selama berusaha mempelajari konten yang baru. 
Senada dengan Jacobsen, Masitoh, dkk, dan Munir mengemukakan bahwa 
karakteristik pembelajaran yang berpusat pada peserta didik meliputi beberapa hal 
yaitu, prakarsa kegiatan tumbuh dari peserta didik, peserta didik memilih bahan-
bahan dan memutuskan apa yang akan dikerjakan, peserta didik mengekspresikan 
bahan-bahan secara aktif dengan seluruh inderanya, peserta didik menemukan 
                                                                 
5
Idi Abdullah dan Safarina, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktis, h. 65-71. 
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sebab akibat melalui pengalaman langsung dengan objek, anak mentransformasi 
dan menggabungkan bahan-bahan, dan anak menggunakan otot kasarnya.6 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran 
yang menggunakan PSC peserta didik merupakan subjek belajar. Peserta didik 
tidak dipandang sebagai objek belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh 
kemauan guru, melainkan peserta didik di tempatkan sebagai subjek yang belajar 
sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Peserta 
didik merupakan pembelajar aktif yang menggunakan seluruh tubuhnya untuk 
belajar. Peserta didik diberi kebebasan untuk memilih dan memutuskan apa yang 
akan dikerjakan dan bahan apa yang akan digunakan. 
2.  Prinsip-prinsip Pendekatan Student Centered 
a. Tanggung Jawab. 
Peserta didik mempunyai tanggung jawab pada pelajarannya sehingga 
peserta didik diharapkan akan lebih berusaha dan lebih termotivasi dalam 
memaknai pelajarannya.  
b. Peran Serta. 
Peserta didik harus berperan aktif dalam pembelajaran sehingga dapat 
mengembangkan potensinya secara maksimal dan mendorong 
bertumbuhnya kreativitas dan inovasi. 
c. Keadilan. 
Semua peserta didik mempunyai hak yang sama untuk tumbuh dan 
berkembang dan diharapkan semua peserta didik dapat bersama-sama 
berhasil mencapai tujuan secara maksimal.   
 
                                                                 
6
Munir, Pembelajaran Student Centered , h. 65. 
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d. Mandiri. 
Semua peserta didik harus mengembangkan segala kecerdasannya 
(intelektual, emosi, moral, dsb) karena guru hanya fasilitator dan 
narasumber. 
e. Berpikir Kritis dan Kreatif. 
Peserta didik harus menggunakan segala kecerdasan intelektual dan 
emosinya yang berwujud kreativitas, inovasi, dan analisa untuk 
mengatasi berbagai tantangan. 
f.  Komunikatif. 
Peserta didik harus menggunakan kemampuannya berkomunikasi baik 
lisan maupun tertulis karena boleh jadi peserta didik melihat konsep 
dengan cara yang berbeda sebagai hasil pengalaman hidupnya, sehingga 
diperlukan media dan sarana yang efektif  untuk menyamakan persepsi. 
g. Kerjasama. 
Kondisi dimana para peserta didik dapat saling bersinergi dan saling 
mendukung pencapaian keberhasilan atau tujuan yang ditetapkan dalam 
pembelajaran. 
h. Integritas. 
Peserta didik harus menunjukkan perilaku moralitas tinggi, dan percaya 
diri dalam melaksanakan segala sesuatu yang diyakininya dalam kegiatan 
belajarnya.7 
 
 
 
                                                                 
7
Akhmad Sudrajat,  Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode,Teknik, Taktik, dan Model 
Pembelajaran, h. 95. 
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3.  Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Student Centered  
a. Kelebihan. 
1)  Peserta didik akan dapat merasakan bahwa pembelajaran menjadi    
miliknya sendiri karena diberi kesempatan yang luas untuk 
berpartisipasi. 
2)   Peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
3)  Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga akan 
terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar-membelajarkan di 
antara peserta didik. 
4) Dapat menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi guru 
karena sesuatu yang dialami dan disampaikan peserta didik mungkin 
belum diketahui sebelumnya oleh guru. 
5)   Mengaktifkan peserta didik.   
6)   Mendorong peserta didik menguasai pengetahuan. 
7)   Mengenalkan hubungan antara pengetahuan dan dunia nyata. 
8)   Mendorong pembelajaran secara aktif dan berpikir kritis. 
9)   Mengenalkan berbagai macam gaya belajar. 
10) Memperhatikan kebutuhan dan latar belakang pembelajar. 
11) Memberi kesempatan pengembangan berbagai strategi assessment. 
b. Kelemahan  
1) Sulit diimplementasikan pada kelas besar (jumlah peserta didik 
banyak). 
2) Memerlukan waktu lebih banyak. 
3) Tidak cocok untuk peserta didik yang tidak terbiasa aktif, mandiri, 
dan demokratis. 
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4.  Metode Pendekatan Student Centered 
1) Metode diskusi adalah cara penyajian pembelajaran, dimana peserta 
didik dihadapkan kepada satu masalah, yang bisa berupa pernyataan 
atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan 
dipecahkan bersama. 
2) Metode pemberian tugas adalah suatu metode mengajar yang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar, dimana guru memberikan 
tugas kepada peserta didik. 
3) Metode latihan adalah suatu cara mengajar untuk menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik. 
4) Metode kerja kelompok adalah metode mengajar dengan 
mengkondisikan peserta didik dalam satu group atau kelompok 
sebagai satu kesatuan dan diberikan tugas untuk dibahas dalam 
kelompok tersebut.8 
B. Hasil Belajar 
Hasil ialah sesuatu yang terjadi karena usaha.9 Hasil ialah sesuatu yang 
didapat dari  jerih payah.10 Belajar menurut kamus besar bahasa Indonesia 
diartikan usaha memperoleh kepandaian atau ilmu dan diartikan pula bertingkah 
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.11 
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
                                                                 
8
D. Sudjana, Metoda dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, h. 38 – 39. 
9
Nurhasanah, Didik Tumianto, Kamus Besar Bergambar Bahasa Indonesia , h. 231. 
10
Departemen Pendidikan Nasional, Ensiklopedia Nasional Indonesia , h. 531. 
11
Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia  ( Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 
1988), h. 14. 
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hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 12Beberapa 
defenisi belajar menurut para ahli: 
Montada dalam Baego Ishak, mengemukakan bahwa belajar adalah 
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku berdasarkan pengalaman 
sebelumnya.13 Kimble dalam B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, 
mengemukakan bahwa belajar adalah sebagai perubahan yang relatif permanen di 
dalam behavioral potentiality (potensi behavioral) yang terjadi sebagai akibat dari 
reinforced practice (praktik yang di perkuat).14 
Cronbach dalam Sumadi Suryabrata, mengemukakan “Learning is shown 
by a change in behavior as a result of experience” artinya, belajar ialah 
menunjukan sebuah perubahan di dalam tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman.15  
Sedangkan dari defenisi lain dikemukakan bahwa belajar pada manusia 
merupakan suatu proses psikologis yang berlangsun dalam interaksi aktif subjek 
dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang bersifat konstan/menetap. Perubahan  itu dapat 
berupa sesuatu yang baru yang segera nampak dalam perilaku nyata.16 
Jadi belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seorang individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang dilakukan dalam interaksi 
                                                                 
12
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya , h. 2. 
13
Baego Ishak, Pengembangan Kurikulum Teori dan teknik, (Ujungpandang: Yayasan 
Ahkam, 1998), h. 20-21. 
14
B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, Theories of Learning  (Jakarta: Kencana, 
2010), h. 2. 
15
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. 20; Jakarta: Rajawali Pres, 2013), h. 
231. 
16
Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, h. 2. 
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aktif antara seorang individu dengan lingkungannya sebagai hasil pemerolehan 
dari pengalaman sebelumnya. 
1. Bentuk-bentuk Belajar  
Ada lima ragam bentuk belajar yang biasa dilakukan oleh manusia yang 
dapat disampaikan dalam pembahasan ini. 
a. Belajar Keterampilan Intelektual  
Bentuk belajar ketrampilan intelektual adalah kemampuan bergaul 
dengan lingkungan dan dugaan diri sendiri dengan menggunakan 
lambang/ simbol. 
b. Belajar kognitif  
Bentuk belajar kognitif adalah menuntut kemampuan untuk engatur 
aktivita intelektual, mengatasi masalah, dan pemecahan masalah.  
c. Belajar verbal  
Bentuk belajar verbal yaitu meliputi kemampuan untuk menyerap 
informasi melalui bahasa tulis/ lisan dan kemampuan untuk 
menyatakan isi pengetahuan yang dari lingkungannya kepada orang 
lain. 
d. Belajar keterampilan motorik  
Bentuk belajar ketrampilan motorik, meliputi gerak intonasi yang 
meliputi gerak urat dan otot.  
e. Belajar sikap  
Bentuk belajar sikap merupakan kecenderungan untuk menolak atau 
menerima sesuatu berdasarkan penilaian sebagai sesuatu yang 
berharga atau kurang berharga. Belajar sikap meliputi aspek kejiwaan, 
yaitu: kognitif, afektif, dan kemauan. 17 
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Lilik Sriyanti,  Psikologi Pendidikan  (Cet. I; Salatiga: STAIN Salatatiga, 2003), h. 37-
41. 
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2. Prinsip-prinsip Belajar 
a. Belajar suatu proses aktif dimana terjadi hubungan saling 
mempengaruhi secara dinamis antara pebelajar dengan lingkungannya. 
b. Belajar senantiasa harus bertujuan, terarah dan jelas bagi pebelajar. 
Tujuan akan menuntunnya dalam belajar untuk mencapai harapan-
harapannya. 
c. Senantiasa ada rintangan dan hambatan dalam belajar, karena itu 
pebelajar harus sanggup mengatasinya secara tepat. 
d. Belajar itu memerlukan bimbingan. Bimbingan itu baik dari 
pembelajar atau tuntunan dari buku pelajaran sendiri. 
e. Jenis belajar yang paling utama ialah belajar untuk berpikir kritis, 
lebih baik dari pembentukan kebiasaan-kebiasaan mekanis. 
f. Cara belajar yang paling efektif  adalah dalam bentuk  pemecahan  
masalah melalui kerja kelompok asalkan masalah-masalah tersebut 
telah disadari bersama dalam suatu kelompok tersebut. 
g. Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehingga 
diperoleh pengertian-pengertian. 
h. Balajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang telah 
dipelajari dapat dikuasai. 
i. Belajar harus disertai kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan/hasil. 
j. Belajar dianggap berhasil bila dapat dipraktikkan.18 
3. Jenis-jenis Belajar 
Beberapa jenis-jenis belajar anatar lain: 
a. Belajar bagian (Part learning, practioned learning) 
b. Belajar dengan wawasan (learning by insiht) 
                                                                 
18
Abdul Halim, Belajar dan Pembelajaran, h. 5-6. 
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c. Belajar diskriminatif (discriminatif learning) 
d. Belajar Global/keseluruhan (Global whole learning) 
e. Belajar Insidental (Incidental learning) 
f. Belajar Intensional (intensional learning) 
g. Belajar laten (laten Learning) 
h. Belajar mental (mental Learning) 
i. Belajar produktif (productive learning) 
j. Belajar Verbal (Verbal Learning).19 
4. Kriteri Kesulitan Belajar 
Beberapa kriteria kesulitan belajar di dalam proses pembelajaran sebagai 
berikut: 
a. Tingkat pencapaian tujuan pendidikan. 
Mereka yang tidak dapat mencapai tujuan pendidikan karena 
mendapat hambatan dalam mencapainya, diperkirakan mengalami 
kesulitan belajar. 
b. Kedudukan dalam kelompok 
Kedudukan peserta didik dalam kelompokya (kelas) merupakan 
ukuran dalam pencapaian hasil belajar. Secara statistika mereka yang 
diperkirakan mengalami kesulitan belajar adalah mereka yang 
menduduki urutan terakhir di dalam kelompoknya. 
c. Perbandingan antara potensi dan prestasi 
Prestasi belajar yang dicapai peserta didik bergantung dari tingkat 
potensinya, baik kecerdasan maupun bakatnya. Peserta didik yang 
berpotensi tinggi cenderum memperoleh prestasi belajar yang tinggi, 
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Nurwanita, Psikologi Pendidikan  (Cet. I; Makassar: Yayasan Pendidikan Makassar, 
2003), h. 65-70. 
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demikian pula sebaliknya. Kesulitan belajar terjadi jika ada perbedaan 
besar antara potensi yang dimiliki peserta didik dengan prestasi 
belajar yang dicapai. 
d. Tingkah laku 
Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan menunjukkan 
pola tingkah laku yang menyimpan seperti: acuh tak acuh, menentang, 
menyendiri, melalaikan tugas dan lain-lain.20 
Kesulitan belajar pada peserta didik harus ditemukan solusinya sehingga 
tidak menjadi faktor penghambat atau penghalang di dalam proses pembelajaran, 
dengan dipaparkannya kriteria kesulitan belajar diatas diharapkan seorang 
pendidik dapat melakukan tindakan prepentif (pencegahan) ketika melihat adanya 
timbul kesulitan belajar di dalam proses pembelajaran pada peserta didiknya. 
Secara umum, hasil belajar peserta didik di pengaruhi oleh faktor internal, 
yaitu faktor-faktor yang ada dalam diri peserta didik dan faktor eksternal, yaitu 
faktor-faktor yang berada diluar diri peserta didik. Yang tergolong faktor internal 
ialah : 
1) Faktor fisionolis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, 
dan sebagainya. 
2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang 
meliputi : 
a) Faktor intelektual terdiri atas : 
(1) Faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat. 
(2) Faktor aktul, yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
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Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, h.141. 
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b) Faktor non-intelektual, yaitu komponen-komponen kepribadian tentu 
seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan. Konsep diri, 
penyesuaian diri, emosional, dan sebagainya. 
c) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 
Yang tergolong faktor eksternal ialah: 
(1) Faktor sosial yang terdiri atas: 
(a) Faktor lingkungan keluarga. 
(b) Faktor lingkungan sekolah. 
(c) Faktor linkungan masyarakat. 
(d) Faktor kelompok. 
(2) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kesenian dan sebagainya. 
(3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 
iklim, dan sebagainya. 
(4) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 
Faktor- faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak 
langsung dalam mempengaruhi hasil belajar yang dicapai seseorang. Karena 
adanya faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi 
berprestasi, intelegensi, dan kecemasan.21 
Efesiensi hasil belajar dapat pula dikatakan efesien apabila dengan usaha 
belajar tentu memberikan prestasi belajar tinggi.  
Efesiensi dari sudut hasil belajar 
 
 
 
                                                                 
21
Tim Pengembang MKPD, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 141-142. 
Usaha belajar 
Dino, Dina, dan 
Dini sama 
 Prestasi Dini tinggi 
Prestasi Dina sedang 
Prestasi Dino rendah 
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Gambar di atas memperlihatkan bahwa Dani adalah peserta didik yang 
juga efesien di tinjau dari prestasi yang dicapai, karena ia menunjukkan 
perbandingan yang terbaik dari sudut hasil. Dalam hal ini, meskipun usaha belajar 
Dini sama besarnya dengan usaha Dina dan Dino (lihat kotak usaha belajar), ia 
telah memperoleh prestasi yang optimal atau lebih tinggi dari prestasi Dina dan 
Dino.22 
Hasil belajar juga merupakan hasil dari suatu interaksi proses belajar dan 
proses mengajar. Dari sisi pendidik, proses mengajar diakhiri dengan proses hasil 
belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar.23 Jadi hasil belajar merupakan suatu hasil dari proses 
belajar peserta didik secara berkesinambungan dan meyeluruh tentang proses dan 
hasil yang telah dicapai peserta didik. 
Hasil belajar menurut Benyamin S. Bloom yang dikenal dengan istilah 
taksonomi Bloom dikelompokkan dalam tiga aspek yakni: aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor.   
1. Hasil belajar kognitif 
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir. 
Aspek kognitif ini terdiri dari enam jenjang atau tingkat yang tersusun secara 
hirarkis mulai dari: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Artinya keenam tingkatan ini mulai dari C1, C2, C3, C4, C5 dan C6 
merupakan jenjang kemampuan mulai dari yang rendah sampai yang tinggi. 
                                                                 
22
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar  (Cet. II; Jakarta: PT. Grapindo Persada, 2003), h. 135-
136. 
23
Dimyati dan Mudjiono, Belajar  dan Pembelajaran  (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 3-4. 
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2. Hasil belajar afektif 
 Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 
internalisasi sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila 
peserta didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil 
sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan 
menentukan tingkah laku. 
3. Hasil belajar psikomotor 
 Hasil belajar psikomotor adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 
keterampilan motorik dan kemampua bertindak individu.24 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan 
sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, tugas utama 
guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrumen yang dapat mengumpulkan 
data tentang keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan data tersebut guru dapat mengembangkan dan memperbaiki program 
pembelajaran.25 
1. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah terjadinya tingkah laku pada diri seseorang yang dapat 
diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 
tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang 
lebih baik dari sebelumnya dari tidak tahu menjadi tahu.26 
Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai 
oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi 
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St. Syamsudduha, Penilaian Kelas  (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 21. 
25
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Cet. V: Kencana Prenada 
Media Group, 2012), h. 13. 
26
 Oemar  Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, h. 30. 
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pembelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi 
dapat berupa perubahan dan peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan, 
penalaran, kedisiplinan, keterampilan, dan lain sebagainya yang menuju kepada 
positif. 
Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah 
mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat 
dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil 
belajar kita dapat mengetahui seberapa jauh siswa menangkap, memahami, 
memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidikan dapat menentukan 
strategi belajar mengajar yang lebih baik. 
Hasil belajar pendidikan agama islam menurut kurikulum tingkat satuan 
pendidikan adalah siswa mampu memahami konsep pendidikan agama islam, 
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep yang akurat, 
efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Siswa juga diharapkan mampu 
memiliki sikap menghargai kegunaan pendidikan agama islam dalam kehidupan, 
yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari pendidikan agama 
islam, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.27 
2. Indikator Dalam Hasil Belajar 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap rahan 
pisikologis yang berubah sebagai hasil pengalaman dan proses belajar siswa. 
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 
mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 
diungkapkan atau diukur. Indikator hasil  menurut Bejamin S.Bloom dengan 
Taxonomi of  Education Objectives membagi tujuan pedidikan atas tiga rahan 
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Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yokyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h.42. 
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yaitu rahan koknitif, afektif dan psikomotorik.28 Pengembangan dari masing-
masing ranah dapat kita lihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel I Jenis dan Indikator Hasil Belajar29 
No Ranah Indikator 
1 Rahan kognitif 
a. Pengetahuan  
(Knowledge) 
 
b. Pemahaman 
(Comprehension) 
 
 
 
c. Penerapan 
(Application) 
 
 
d. Analisis 
(Analisys) 
 
e. Menciptakan 
(Synthesis) 
 
Mengidentifikasi, mendefinisikan, 
mendaftar, mencocokkan, menetapkan, 
menyebutkan, melabel, menggambarkan, 
dan memillih. 
Menerjemahkan, merubah, menyamarkan, 
menguraikan dengan kata-kata sendiri, 
menulis kembali, merangkum, membedakan, 
menduga, mengambil kesimpulan, dan 
menjelaskan. 
Menggunakan, mengoprasikan, 
menciptakan/membuat perubahan, 
menyelesaikan, memperhitungkan, 
menyiapkan dan menentukan. 
Membedakan, memilih, memisahkan, 
membagi, mengidentifikasi, merinci, 
menganalisis dan membandingkan. 
Membuat pola, merencanakan, menyusun, 
mengubah, mengatur, menyimpulkan, 
menyusun, dan membangun. 
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 Burhan Nurgiantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah  (Yokyakarta: 
BPFE, 1988), h. 42. 
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 Kenneth d. Moore, Effective Instructional Strategies From Theory to Practice  (London: 
Sage Pubhcations, inc, 2005) 
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f. Evaluasi 
(Evalution) 
 
Menilai, membandingkan, membenarkan, 
mengritik, menjelaskan, menafsirkan, 
merangkum dan mengevaluasi. 
2 Ranan afektif 
a. Penerimaan  
(Receiving) 
b. Menjawab 
(Responding) 
 
 
c. Penilaian 
(Valuing) 
 
 
d. Organisasi 
(Organization) 
 
 
 
e. Menentukan ciri-
ciri nilai. 
(Characterization 
by a value or 
value complex) 
Mengikuti, memilih, mempercayai, 
memutuskan, bertanya, memegang, 
memberi, menemukan, dan mengikuti. 
Membaca, mencocokkan, membantu, 
menjawab, mempraktekkan, memberi, 
melaporkan, menyambut, menceritakan, 
melakukan dan membantu. 
Memprakarsai, meminta, mengundang, 
membagikan, bergabung, mengikuti, 
mengemukakan, membaca, belajar, bekerja, 
menerima, melakukan, dan mendebat. 
Mempertahankan, mengubah, 
menggabungkan, mempersatukkan, 
mendengarkan, mempengaruhi, mengikuti, 
memodifikasi, menghubungan, dan 
menyatukan. 
Mengikuti, menghubungan. memutuskan, 
menyajikan, menggunakan, menguji, 
menanyai, menegaskan, mengemukakan, 
memecahkan, mempengaruhi, dan 
menunjukan. 
3 Rahan psikomotor 
a. Gerakan pokok 
Membawa, mendengar, memberi reaksi, 
memindahkan, mengerti, berjalan, 
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(Fundamental 
movement) 
b. Gerakan umum 
(Generic 
movement) 
 
c. Gerakan ordinat 
(Ordinative 
movement) 
 
 
d. Gerakan kreatif 
(Creative 
movement) 
memanjat, melompat, memegang, berdiri, 
dan berlari. 
Melatih, membangun, membongkar, 
merubah, melompat, merapikan, 
memainkan, mengikuti, menggunakan, dan  
menggerakkan. 
Bermain, menghubungkan, mengaitkan, 
menerima, menguraikan, 
mempertimbangkan, membungkus, 
menggerakkan, berenang, memperbaiki, dan 
menulis. 
Menciptakan, menemukan, membagun, 
menggunakan, memainkan, menunjukkan, 
melakukan, membuat, dan menyusun. 
 Dengan melihat table diatas kita dapat menyimpulkan bahwa ketiga ranah 
tersebut sangat penting dalam mengembangkan hasil belajar. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor,  yaitu faktor 
intern yang berasal dari siswa tersebut, dan faktor ekstern yang berasal dari luar 
diri siswa tersebut.  
Faktor dari diri siswa terutama adalah kemampuan yang dimilikinya. 
Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang 
dicapai siswa. Seperti yang telah dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil belajar 
siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi 
oleh lingkungan. Selain faktor kemampuan siswa, juga ada faktor lain seperti 
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motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, serta masih 
banyak faktor lainnya. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal 
yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan 
tingkahlaku yang diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan adanya 
kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Meskipun demikian, hasil yang dicapai 
masih juga bergantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada 
diluar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang 
dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil 
belajar di sekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi 
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 
pengajaran.30 
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NanaSudjana, Dasar-dasar Proses BelajarMengajar, 
(Bandung:PTSinarBaruAlgensindo, 2000), 39-40. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitan ini adalah penelitian kuantitafif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang datanya berupa angka-angka dan menggunakan analisis statistik,  
dengan jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental design, yaitu 
jenis penelitian eksperimen yang tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel-
variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.1 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Libureng Kab. Bone. 
B. Variabel dan Design Penelitian  
1. Variabel penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
a. Pendekatan Students Centered (Variabel Bebas) 
b. Hasil Belajar (Variabel Terikat) 
2. Design penelitian  
Adapun design yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain random 
kelompok kontrol pretest-postes randomized control group pretest-posttest 
design.  Dimana sampel dibagi atas dua kelompok, secara random. Kelompok 
pertama merupakan unit percobaan untuk perlakuan dan kelompok kedua 
merupakan kelompok kontrol. Kemudian, dicari perbedaan antara mean 
pengukuran dari keduanya dan perbedaan ini dianggap disebabkan oleh 
perlakuan.2 
                                                                 
1
Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Cet. VI;  Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 116. 
2
Nasir, Metode Penelitian, h. 281. 
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C. Populasi dan sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah  wilayah  generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang  mempunyai  kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut. 
Agar dapat memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian 
ini, maka diperlukan sumber dari objek penelitian yang disebut populasi. Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempuyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun populasi dalam  penelitian  ini adalah semua peserta didik kelas 
XI semester 2 SMAN 2 Libureng Kab. Bone. Untuk mengetahui pengaruh PSC 
untuk peningkatan hasil belajar pendidikan agama Islam. 
2. Sampel  
Dalam penelitian ini pengambilan sampel yang tepat merupakan langkah 
awal dari keberhasilan penelitian, karena dengan pemilihan sampel yang 
dilakukan dengan tidak benar akan menghasilkan temuan-temuan yang kurang 
memenuhi sasarannya.3 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 4  Besarnya 
sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. Teknik 
                                                                 
3
Joko Subbagyo, Metode Penelitian  (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), h. 29. 
  
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2013), h. 174. 
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pengambilan sampel atau teknik sampling adalah suatu teknik atau cara 
mengambil sampel yang representative dari populasi. 5  Pengambilan sampel ini 
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar dan dapat 
berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 
sebenarnya. 
Salah satu teknik pengambilan sampel adalah dengan penyampelan 
acak/campur. Penyampelan acak (random sampling), teknik random sampling 
memungkinkan peneliti dapat mengambil sampel secara objektif karena setiap 
unit yang menjadi anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak dengan 
cara undian, sehingga setiap kelas memiliki kesempatan atau kemungkinan untuk 
menjadi sampel. Adapun sample yang diambil adalah sebanyak 30 orang teknik 
sampling yang digunakan peneliti pada prosedur penelitian ini yaitu teknik  
sampling random sampling. Adapun alasan peneliti mengambil kelas XI semester 
2 SMAN 2 Libureng Kab. Bone, kelas tersebut sangat tepat untuk dijadikan 
penelitian mengenai pengaruh pelaksanaan PSC untuk Peningkatan hasil belajar, 
selain karena peserta didik tersebut masih sangat kurang dari segi materi maka 
sangat memungkinkan untuk dibina. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai dalam 
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. 
Adapun jenis-jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Dokumentasi 
                                                                 
  
5
Subana dan Moersetyo Rahadi, Statistik Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Set ia, 
2005), h. 25-26. 
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Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah peserta didik 
keseluruhan sebagai populasi dan mengetahui keadaan lingkungan sekolah. 
2. Tes  
Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat dijadikan dasar 
bagi penetapan skor. 6  Dalam penelitian ini penulis membuat tes untuk 
mendapatkan data  tentang pengaruh pelaksanaan PSC untuk peningkatan hasil 
belajar SMAN 2 Libureng Kab. Bone. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun prosedur pengumpulan data yang dilakukan yaitu: 
1. Tahap persiapan  
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah- langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Menelaah kurikulum SMAN 2 Libureng Kab. Bone. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan 
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan 
e. Membuat soal hasil belajar. 
                                                                 
6
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grap indo Persada, 2001), 
h. 90. 
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2. Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid. 
b. Tahap kedua, yaitu tahap guru mulai mengimplementasikan  
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan students centered. 
c. Tahap ketiga, yaitu pemberian tes akhir kepada peserta didik untuk 
mengetahui hasil belajar. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif  dan teknik analisis 
inferensial.  
1. Teknik analisis deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Penggunaan statistik deskriptif dalam hal 
ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah- langkah: 
1) Menghitung jumlah kelas interval. 
K = 1 + (3,3) log n 
2) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data 
terkecil 
 R = Xmax-Xmin 
 Keterangan: 
 Xmax = Skor tertinggi 
     Xmin = Skor terendah             
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3) Menghitung panjang kelas 
   P  =  
 
 
     
  Keterangan : 
  P = Panjang kelas interval 
            R= range (jangkauan) 
         K= banyaknya kelas 
 
b. Mean atau rata-rata 
 
 
 
 
Keterangan: 
             ̅ = rata-rata 
           if  = frekuensi ke-  
          ix  = Nilai tengah    
c. Persentasi (%) nilai rata-rata, 
 %100x
n
f
P   
Dimana : p = Angka persentasi 
f = Frekuensi yang dicari persentasinya  
d. Mencari simpangan baku atau standar deviasi 
 
    SB = √
∑         
  
   
   
           
                               
Keterangan : 
SB = Standar deviasi/simpangan baku 




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
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fi    =  frekuensi untuk setiap kelas ke -i 
xi   = Tanda kelas ke-i 
                    ̅   = Rata-rata   
n   = Jumlah sampel 
2. Statistik inferensial  
Statistik inferensial (statistik induktif atau statistik probabilitas) adalah  
teknik statistik yang digunakan untuk  menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi. 7  Statistik inferensial digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan untuk mengetahui apakah efektifitas 
pelaksanaan PSC untuk meningkatkan hasil belajar SMAN 2 Libureng Kab. Bone.  
a. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara kedua macam variasi 
digunakan analisis korelasi pearson product moment. Statistik inferensial 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk keperluan tersebut 
digunakan analisis korelasi pearson product moment (rxy). 
 
                               rxy = 
              
√                        
 
Dimana:  
rxy =  Koefisien korelasi antara variabel X dan Y. 
N = Jumlah populasi. 
X = Skor dari sebelum mengajar. 
Y = Skor hasil belajar 
b.  Pengujian tabel “t” (tabel korelasi atau tabel rxy) 
   Untuk mengetahui tingkat korelasi serta hubungan antara kedua variasi 
digunakan uji “t” dengan rumus: 
                                                                 
7
Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi , h. 297-298. 
39 
 
 
 
  thitung= 
√   
 
√    
 
  Keterangan: 
  t = nilai koefisien korelasi. 
  r = nilai korelasi. 
  n = jumlah sampel. 
Kaidah pengujian yaitu; 
Jika: thitung ≥ ttable, maka tolak HO artinya tidak signifikan dan thitun g ≤  ttable, terima 
HO artinya signifikan : a = 0,10. 
 Untuk mengetahui berapa besar sumbangan variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) dapat diperoleh dengan berpedoman pada besarnya koefisien 
determinan, yakni r2 yang dinyatakna dalam persen (r2 x 100%).8 
                                        Tabel II Tingkat Korelasi 
No Tingkat korelasi Kategori 
1. 90-100 Sangat tinggi 
2. 75-85 Tinggi 
3. 60-70 Sedang 
4. 45-55 Rendah 
5. 30-40 Sangat rendah 
 
                                                                 
8
Morisan, Metode Penelitian Survei  ( Jakarta: Kencana Press, 2012), h. 257. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Singkat SMAN 2 Libureng 
1. Sejarah SMAN 2 Libureng  
SMAN 2 Libureng merupakan salah satu sekolah yang terletak di Kabupaten 
Bone, tepatnya di Jalan Poros Makassar-Watampone Kel. Tanabatue. Sebagai salah 
satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, 
Indonesia sama dengan SMAN pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah 
di SMAN 2 Libureng ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas IX 
sampai kelas XII. SMAN 2 Libureng berdiri 23 Januari 2006. Terletak di Kelurahan 
Tanabatue Kecamatan Libureng Kabupaten Bone dengan pendirian  Nomor 
0054/I/2006, serta dengan status kepemilikan hak milik. SMAN 2 Libureng 
mengalami perkembangan pesat baik dalam jumlah rombongan belajar maupun 
jumlah bangunan/ruang belajar.  
SMAN 2 Libureng awalya dipimpin oleh Akhri Nurdin, S. Pd., M.Si, namun 
dia pun digantikan oleh Cahaya, S. PD., M. Pd sampai sekarang. 
a. Nama Sekolah : SMAN 2 Libureng 
NSS   : 301190707002 
Akreditasi  : B 
Dibuka Tahun : 2005 
SK/Izin Pendirian : No. 0054/1/2006, 23 Januari 2006 
b. Alamat Sekolah : Jln. Poros Makassar-Bone Kel. Tanabatue 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Kabupaten   : Bone 
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Kecemmatan  : Libureng 
Kelurahan  : Tanabatue 
Kode Pos  : 92766 
Telepone/Fax : 081 2411 3777 
E-mail   : Smadalibureng@gmail.com 
c. Rekening 
Nama Bank  : BRI 
No. Rekening : 5098-01-008995-53-4 
2. 2. Visi, Misi dan Tujuan  SMAN 2 Libureng 
Visi Sekolah  
Unggul dalam prestasi, cerdas dalam IPTEK, Anggun dalam perilaku dalam 
bingkai Iman dan Takwa. 
       Misi Sekolah  
a)  Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara intensif dan efektif. 
b) Membangun etos kerja yang profesional. 
c)  Menumbuhkan semangat keunggulan dan budaya belajar yang tinggi. 
d)  Mengaktifkan kegiatan ektrakurikuler/menumbuhkan semangat potensinya. 
Tujuan Sekolah 
a. Menghasilkan mutu luaran yang kompetetif 
b. Mempersiapkan peserta didik yang memiliki kecerdasan intelektual, 
emosional, dan kecakapan spiritual yang tinggi. 
c. Mempersiapkan peserta didik yang berprestasi dibidang sains, Olahraga, dan 
seni. 
d. Mempersiapkan peserta didik yang memiliki keterampilan TIK 
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e. Menghasilkan luaran yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
Sasaran  
a. Unggul dalam memperoleh nilai rata-rata hasil ujian sekolah dan ujian 
nasional. 
b. Unggul dalam persaingan melanjutkan pendidikan kejenjeng perguruan tinggi 
negeri/SPMB, minimal 20%. 
c. Unggul dalam prestasi olahraga dan seni. 
d. Unggul dalam penggunaan TIK dan internet (minimal 50% dari jumlah 
siswa) 
e. Unggul dalam prestasi olimpiade sains minimal tingkat kabupaten. 
f. Unggul dalam kegiatan keagamaan. 
Tata Nilai 
 Dalam menjalangkan misi untuk mencapai visi maka konsep SMAN 2 
Libureng kedepan lebih menekankan dan menjunjung tinggi nilai-nilai sebagai 
berikut : 
a. Kebersamaan  
Kebersamaan dalam menentukan tujuan bersama, memecahkan masalah 
bersama, membagi dan menyelesaikan tugas bersama untuk mencapai hasil 
bersama. 
b. Kedisiplinan  
Kedisiplinan/tanggungjawab setiap warga sekolah harus menegakkan disiplin 
sesuai aturan yang berlaku dan melaksanakan tugas sesuai dengan fungsinya 
masing-masing. 
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c. Kejujuran/Transparansi 
Kejujuran dan transparansi adalah keterbukaan dalam pengelolaan dan 
pengambilan keputusan. 
d. Saling Percaya 
Saling percaya, seluruh warga sekolah wajib saling mempercayai, berpikir 
positif, dan tidak saling mengcurigai. 
e. Kreatifitas  
Kreatifitas dan inovasi, tidak pernah merasa puas dengan prestasi yang telah 
dicapai, tetapi selalu mensyukurinya sebagai motivasi untuk selalu berkreasi. 
Alternatif Langkah-langkah Pemecahan  
a. Untuk mengetahui kurangnya ruang belajar maka komite sekolah 
menggunakan fasilitas sekolah yang dimiliki pemerintah yang terdekat 
dengan lokasi pembagunan sekolah baru. 
b. Kurangnya tenaga kerja pengajar yang berpengalaman maka direkrut guru 
sekolah menegah terdekat dan tenaga hononer. 
c. Dilakukan pendekatan dan sosialisasi kepada orang tua siswa tentang 
pentingnya dunia pendidikan. 
d. Mengikut sertakan tenaga pengajar dalam berbagai pelatihan baik penataran 
maupun pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
e. Mengharapkan bantuan dan perhatian pemerintah terhadap sekolah baru 
karena pada umumnya belum memiliki sarana dan prasarana penunjang 
terlaksananya lembaga pendidikan.  
Rencana dan Program Peningkatan Mutu 
Sasaran peningkatan mutu akademik dan non akademik : 
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a. Program wajib. 
1) Menyediakan sarana dan prasarana penyelenggaraan program belajar 
mengajar siswa dan guru. 
2) Sosialisasi program block grant terhadap warga sekolah. 
3) Mengadakan diklat dan sistem penelitian. 
4) Mengadakan penyusunan silabus setiap mata pelajaran. 
5) Menyelenggarakan kegiatan MGMP di sekolah. 
6) Menyediakan biaya transport peserta diklat dan MGMP. 
b. Program pilihan. 
1) Pengembangan inovasi. 
2) Pembinaan dan pengembangan bakat dan minat siswa. 
3) Pembinaan dan pengenalan multimedia dan komputer kepada siswa dan 
guru. 
4) Mengadakan lomba bidan studi MIPA antar kelas. 
5) Pengadaan multimedia dan komputer. 
6) Pengadaan ATK. 
7) Pembentukan panitia pelaksana kegiatan di sekolah. 
3. Daftar Guru dan Karyawan SMAN 2 Libureng  
Guru merupakan figur sentral dalam proses pembelajaran yang secara 
bersama-sama dengan kompenen lainnya. Guru merupakan pekerja propesi. Jadi 
mengajar adalah sangat mulia karena secara naluriah orang yang berilmu itu 
dimuliakan dan dihormati oleh orang. Dan ilmu pengetahuan itu sendiri adalah mulia, 
maka mengajarkan adalah memberikan kemuliaan. 
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Salah satu hal yang paling menarik pada pelajaran islam adalah penghargaan 
islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya penghargaan itu sehingga 
menempatkan guru setingkat dibawah kedudukan Nabi dan Rasul. 
Untuk kelancaran proses pembelajaran, tentunya harus ditunjang oleh guru-
guru yang merupakan pendidik formal di sekolah, yang pelaksanaannya tidaklah 
dipandang ringan karena tugas tersebut menyangkut berbagai aspek kehidupan serta 
memikul tanggung jawab moral yang berat. 
Guru yang mengajar di SMAN 2 Libureng alumni dari berbagai perguruan 
tinggi. Guru yang mengajar sebanyak 28 orang yang terdiri atas guru tetap dan guru 
honorer.  
Guru SMAN 2 Libureng pada tahun 2016/2017 sebanyak 23 orang, semua 
berlatar belakang pendidikan yang memadai. Diantaranya 12 laki-laki dan 11 
perempuan.  
Sedangkan karyawan SMAN 2 Libureng pada tahun 2016/2017 sebanyak 5 
orang, yang diantaranya 1 orang laki-laki dan 4 orang perempuan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dari hasil dokumentasi. 
Tabel  III Data Guru dan Pegawai SMAN 2 Libureng  
NO NAMA/NIP L/P PNS/Honorer MAPEL 
1 2 3 4 5 
1 Cahaya, S.Pd., M.Pd 
19691120 199303 2 001 
P PNS KEPSEK 
2 Akhry Nuddin,S.Pd., M. 
Si 
19631231 198703 1 171 
L PNS Geografi 
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3 A.Syamsulalam, S.Pd 
19801220 200904 1 001 
L PNS Biologi 
4 Ahriani, S.Pd 
19820915 200904 2 004 
P PNS Sejarah 
5 Mursyidah, S,Pd 
19820410 200904 2 003 
P PNS Fisika 
6 Ahmad, S.Pd 
19810201 200904 1 005 
L PNS Matematika 
7 Kadaruddin, S.Pd 
19790522 201001 1 017 
L PNS PKN 
8 Sulaiman Wahyu, S.Pd 
19850808 201001 1 025 
L PNS Geografi 
9 Yulianti, S.Pd 
19681202 201101 2 014 
P PNS Bhs. Indonesia 
10 Muh. Darlis, S.Pd L Honorer Seni Budaya 
11 Dra. Hariati P Honorer Pkn 
12 Dra. Hayana P Honorer Agama Islam 
13 Hermanto, S.Pd L Honorer Sosiologi 
14 Cirwa, S.Ag L Honorer Agama islam 
15 A.Suarni, SS P Honorer Bhs. Arab 
16 Muh. Yusup, S.Pd L Honorer Sosiologi 
17 Ramsida, S. Pd P Honorer Bhs. Inggris 
18 Alias,M, S. Pd L Honorer Bhs. Indonesia 
19 Nasriati, S. Pd P Honorer Bhs. Indonesia 
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20 Mardiana, S. Pd P Honorer PENJAS 
21 Paharuddin, S. Pd L Honorer Matematika 
22 Sudirman, S. Pd L Honorer Bhs. Inggris 
23 Basri, S. Pd L Honorer Matematika 
24 Fingky Fitriani, S. Si P Honorer Biologi 
25 Karmila, S. Pd P Honorer Kimia 
26 Asriadi, S. Pd L Honorer PENJAS 
27 Aris, S. Pd L Honorer Bhs. Arab 
28 Sumartina, S. Pd P Honorer Bhs. Inggris 
29 Hariniaty Achmad, S.Pd P Honorer Tata Usaha 
30 A.Suarni, SS. P Honorer Tata Usaha 
31 Asmah, SE P Honorer Tata Usaha 
32 Jamaluddin L Honorer Tata Usaha 
33 A.Hildayanti P Honorer Tata Usaha 
Sumber Data: Dokumentasi SMAN 2 Libureng, 20 Desember 2016. 
 Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa keadaan guru dan karyawan cukup 
memenuhi syarat dalam membina, membimbing, mendidik dan memotivasi belajar 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari latar belakang pendidikanya yang sangat menunjang 
dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar. 
4. Sarana dan Prasarana SMAN 2 Libureng  
 SMAN 2 Libureng tahun pelajaran 2016/2017 memiliki sarana dan prasarana 
yang mendukung dan memadai dalam menunjang proses belajar mengajar (PBM), 
48 
 
 
karena SMAN 2 Libureng memiliki fasilitas dalam menunjang kegiatan tersebut. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMAN 2 Libureng, yakni: 
Tabel  IV Sarana dan Prasarana SMAN 2 Libureng  
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Kepala Unit 1 ruang 
2. Tata Usaha 1 ruang 
3. Ruang Guru 1 ruang 
4. Ruang Kelas  11 ruang 
5. Ruang Laboratorium  2 ruang 
6. Gudang/WC 4 ruang 
7. Perpustakaan  1 ruang 
8. Ruang Koperasi Siswa 1 ruang 
9.  Kantin Sekolah 2 ruang 
10. Masjid  1 bangunan 
11. Tempat Parkir 2 bangunan 
   Sumber Data: Dokumentasi SMAN 2 Libureng, 20 Desember 2016. 
 Apabila diperhatikan keadaan sarana dan prasarana di SMAN 2 Libureng 
pada table diatas, menunjukkan bahwa prasarana sudah cukup memadai sehingga 
proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan keberadaan sarana dan 
prasarana merupakan unsur penting untuk melayani siswa/siswi. 
5. Data Peserta Didik SMAN 2 Libureng 
Siswa merupakan salah satu unsur pendidikan yang sangat menentukan, karena 
ketiadaan peserta didik proses pembelajaran tidak akan berlangsung. Peserta didik 
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SMAN 2 Libureng tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 393 orang, terdiri dari 
beberapa tingkatan yang tersebar dalam beberapa ruang kelas X, XI, dan XII. Ketiga 
ruagan tersebut terbagi atas 11 ruagan dengan rata-rata peserta didik dalam tiap 
ruagan 35 orang. 
Dengan demikian sekolah dapat sekiranya membagun beberapa ruang agar 
peserta didik merasa lebih nyaman untuk belajar, menghindari ruagan agar tidak 
panas dan pengap untuk kenyamanan proses belajar mengajar, adapun data rugan 
dijelaskan dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel V Jumlah Peserta Didik SMAN 2 Libureng 
NO. KELAS 
JENIS KELAMIN 
JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1. X 60 55 115 
2. XI 87 82 169 
3. XII 63 46 109 
TOTAL 210 183 393 
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMAN 2 Libureng, 20 Desember 2016. 
 
B. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  Sebelum Penggunaan PSC Kelas XI IPA 2 di SMAN 2 Libureng. 
 Tabel VI Nilai Tes Sebelum Penggunaan PSC 
No Hasil Belajar  
1 70 
2 60 
3 70 
4 60 
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5 70 
6 80 
7 75 
8 70 
9 65 
10 70 
11 70 
12 65 
13 75 
14 80 
15 75 
16 50 
17 75 
18 80 
19 75 
20 85 
21 70 
22 85 
23 70 
24 75 
25 80 
26 80 
27 75 
28 80 
29 75 
30 70 
31 85 
32 80 
33 85 
34 75 
35 65 
36 70 
37 75 
38 70 
39 60 
40 70 
41 75 
42 60 
 43 55 
 3105 
Sumber: Oleh data primer 
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Rata-rata (X) 
X= 
 
 
 
= 3105/43 
= 72,2 
C. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Pendidikan    
Agama Islam Setelah Penggunaan PSC Kelas XI IPA 2 SMAN 2 Libureng 
                               Tabel VII Nilai Setelah Penggunaan PSC 
No Hasil Belajar 
1 75 
2 60 
3 75 
4 85 
5 70 
6 85 
7 80 
8 85 
9 65 
10 70 
11 85 
12 65 
13 75 
14 100 
15 60 
16 65 
17 80 
18 85 
19 90 
20 90 
21 70 
22 90 
23 85 
24 90 
25 95 
26 90 
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27 95 
28 85 
29 80 
30 90 
31 90 
32 85 
33 90 
34 85 
35 80 
36 85 
37 90 
38 95 
39 70 
40 75 
41 90 
42 80 
43 80 
 3510 
Sumber: Olah data primer 
Rata-rata (Y) 
Y=  
 
 
 
         = 3510/43 
= 81,7 
a.  Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah- langkah: 
1) Menghitung jumlah kelas interval. 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 43 
K = 1 + (3,3) 1,6334 
K = 6,3902 
K = 6 
2) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
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 R = Xmax-Xmin  
 R = 100-60 
 R = 40 
         
3) Menghitung panjang kelas 
   P  =  
 
 
    
 
   P  =  
  
 
 
 
   P  =  6,66 =  7 
b. Mean atau rata-rata 
 
 
 
 
       =
    
  
 
 
       =81,53 
 
        
c. Persentasi (%) nilai rata-rata, 
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d. Mencari simpangan baku atau standar deviasi 
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TABEL VIII. DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI ABSOLUT DAN 
FREKUENSI RELATIF. 
 
No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 59-65 5 11,62 
2 66-72 4 9,30 
3 73-79 4 9,30 
4 80-86 16 37,20 
5 87-93 10 23,25 
6 94-100 4 9,30 
Jumlah  100% 
 
DIAGRAM I. HISTOGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI ABSOLUT DAN 
FREKUENSI RELATIF 
 
0
2
4
6
8
10
12
14
16
18
59-65 66-72 73-79 80-86 87-93 94-100
Series 1 
Series 1
56 
 
 
 
 
D. Pengaruh Penerapan PSC untuk Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
SMAN 2 Libureng Kelas XI IPA 2. 
Untuk membuktikan berpengaruh atau tidaknya penggunaan PSC untuk 
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam 
di SMAN 2 Libureng, maka dalam prosesnya peneliti menggunakan rumus korelasi 
product moment. 
Namun sebelum peneliti membuat tabel (tabulasi data) yang secara kuantitatif 
dan numerik menerangkan berpengaruh atau tidaknya penggunaan PSC untuk 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 2 Libureng untuk lebih 
jelasnya lihat tabel berikut: 
Tabel IX Menentukan koefisien korelasi product moment berpengaruh atau 
tidaknya penggunaan PSC untuk peningkatan hasil belajar peserta didik SMAN 2 
Libureng SMAN 2 Libureng. 
 
No X Y XY X2 Y2 
1 2 3 4 5 6 
1 70 75 5250 4900 5625 
2 60 60 3600 3600 3600 
3 70 75 5250 4900 5625 
4 60 85 5100 3600 7225 
5 70 70 4900 4900 4900 
6 80 85 6800 6400 7225 
7 75 80 6000 5625 6400 
8 70 85 5950 4900 7225 
9 65 65 4225 4225 4225 
10 70 70 4900 4900 4900 
11 70 85 5950 4900 7225 
12 65 65 4225 4225 4225 
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13 75 75 5625 5625 5625 
14 80 100 8000 6400 10000 
15 75 60 4500 5625 3600 
16 50 65 3250 2500 4225 
17 75 80 6000 5625 6400 
18 80 85 6800 6400 7225 
19 75 90 6750 5625 8100 
20 85 90 7650 7225 8100 
21 70 70 4900 4900 4900 
22 85 90 7650 7225 8100 
23 70 85 5950 4900 7225 
24 75 90 6750 5625 8100 
25 80 95 7600 6400 9025 
26 80 90 7200 6400 8100 
27 75 95 7125 5627 9025 
28 80 85 6800 6400 7225 
29 75 80 6000 5625 6400 
30 70 90 6300 4900 8100 
31 85 90 7650 7225 8100 
32 80 85 6800 6400 7225 
33 85 90 7650 7225 8100 
34 75 85 6375 5625 7225 
35 65 80 5200 4225 6400 
36 70 85 5950 4900 7225 
37 75 90 6750 5625 8100 
38 70 95 6650 4900 9025 
39 60 70 4200 3600 4900 
40 70 75 5250 4900 5625 
41 75 90 6750 5625 8100 
42 60 80 4800 3600 6400 
43 55 80 4400 3025 6400 
 3105 3510 255425 226977 290700 
Sumber: Olah data primer 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas didapatkan hasil sebagai berikut : 
N = 43 
 = 3105 
Y = 3510 
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X2 = 226977 
Y2 = 290700 
XY = 255425 
 
 Nilai-nilai tersebut ditransfer ke dalam rumus korelasi product moment. 
Perhitungannya adalah sebagai berikut : 
rxy= 
           
√                     
 
rxy=  
                       
√                                              
 
rxy= 
                 
√                 
 
rxy= 
     
√           
 
rxy=
     
          
 
rxy= 0, 578 (Ket. korelasi = sedang ) 
 Uji signifikan korelasi produck moment secara praktis, yang perlu dihitung, 
tetapi langsung dikonsultasikan pada tabel product moment bahwa, untuk n = 43, 
taraf kesalahan 5%, maka harga r tabel = 0,301. 
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 Ternyata rxy lebih besar dari rtabel atau 0,578 ˃ 0,301. Dengan koefisien 
korelasi 0,578 itu signifikansi. Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel X 
terhadap Y dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
Sehingga KP= 0,5782 x 100% = 33,4%. Koefisien tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan PSC dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam memberikan 
kontribusi besar 33,4% terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 2 
Libureng. Menguji signifikan dengan thitung: 
thitung  = 
 √    
√    
 
 = 
     √    
√        
 
 = 
     
     
  
 = 5,56. 
Kaidah pengujian: 
 Jika thitung ≥ ttabel maka tolak Ho artinya tidak signifikan. Berdasarkan 
perhitungan di atas, a = 0,10 dan n = 43. Uji dua pihak : 
 dk = n – 2 = 43 – 2 = 41, sehingga diperoleh ttabel = t(0,10 x 41) = 0,41, ternyata 
thitung lebih besar dari ttabel atau 5,56 ˃ 4,1. 
 Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, maka Ho ditolak. Hal ini berarti 
hipotesis asli tentang adanya pengaruh penerapan PSC untuk peningkatan hasil 
KP = r2 x 100% 
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belajar peserta didik hubungan antara X dan Y diterima. Kesimpulannya adalah 
penggunaan PSC kelas XI IPA 2 sangat berpengaruh untuk peningkatan hasil belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 2 Libureng 
Kab. Bone. Dengan demikian dapat juga dikatakan bahwa semakin baik tingkat 
penerapan PSC akan lebih berpengaruh untuk peningkatan hasil belajar peserta didik. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh deskripsi mengenai hasil belajar 
berupa tes yang menunjukkan bahwa penggunaan PSC sangat berpengaruh untuk 
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam 
kelas XI IPA 2 SMAN 2 Libureng. Variabel hasil belajar untuk pengaruh penerapan 
PSC peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 2 Libureng, telah terdapat kategori sangat 
baik sebanyak 14 orang atau 32,5%, kategori baik sebanyak 20 orang atau 46,5%, 
kategori cukup sebanyak 9 orang atau 20,9%, kategori kurang baik sebanyak 0 orang 
atau 0% dan kategori sangat kurang baik 0 orang atau 0%. 
 Hasil analisis statistik inferensial menggunakan korelasi product moment 
diperoleh rxy = 0,578 ≥ rtabel = 0,31 terdapat korelasi yang signifikan meskipun 
korelasinya sedang dan thitung – 5,56 ≥ ttabel – 4,1 dan n = 43 dengan taraf signifikan 
33,4% sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya penggunaan PSC sangat 
berpengaruh untuk peningkatan hasil belajar peserta didik, maka semakin baik pula 
yang diperoleh hasil belajar peserta didik yang bersangkutan meskipun jika 
dibandingan dengan tabel, tingkat korelasi keberpengaruhan dalam penggunaan PSC 
untuk peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SMAN 2 Libureng Kab. Bone adalah sedang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 2 dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam sebelum menggunakan PSC di SMAN 2 
Libureng termasuk kategori baik karena berada dalam interval 75-85, dan 
kategori cukup karena berada pada interval 60-70, serta kategori kurang 
baik karena berada pada interval 45-55 dengan nilai rata-rata 72,2. 
2. Hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 2 dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam sesudah menggunakan PSC di SMAN 2 Libureng 
termasuk dalam kategori sangat baik karena berada pada interval 90-100, 
dan kategori baik karena berada pada interval 75-85, serta kategori cukup 
karena berada pada interval 60-70 dengan nilai rata-rata 81,7. 
3. Penggunaan PSC untuk peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 2 Libureng, terbukti setelah 
dianalisis dengan menggunakan korelasi product memont diperoleh rxy = 
0,578 ≥ rtabel = 0,301 terdapat korelasi yang signifikan meskipun 
korelasinya sedang dan thitung = 5,56 ≥ ttabel = 4,1 dan n = 43 dengan taraf 
signifikan 33,4% sehingga H1 diterima dan Ho ditolak. 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan yang telah 
dikemukakan di atas maka ada beberapa saran yang perlu diperhatikan: 
1. Guru diharapkan memilih media pembelajaran yang tepat atau sesuai 
dengan tujuan dan bahan pembelajaran serta terampil menggunakannya. 
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2. Untuk memperbaiki dan mempertahankan Tingkat Pendidikan pada 
SMAN 2 Libureng hal yang perlu diperhatikan adalah mengatasi masalah 
pendidikan terutama pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam 
penggunaan pendekatan student centered. 
3. Para calon peneliti diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dengan efektif karena adanya media dan pendekatan pembelajaran. 
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